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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

A. Pembahasan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk pendidikan keilmuan 

kemasyarakatan yang tidak hanya dilaksanakan namun juga harus dipahami dan 

selanjutnya harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh seluruh 

mahasiswa. Aktivitas Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan dalam bentuk 

program kerja, baik program yang telah direncanakan sebelumnya maupun 

program yang bersifat kondisional (program yang muncul ketika proses KKN 

berlangsung). Melalui cara seperti ini, mahasiswa akan mendapat pendidikan serta 

pengalaman mengenai kemasyarakatan sehingga diharapkan kedepannya 

mahasiswa dapat menghadapi dan menangani permasalahan yang muncul di 

dalam masyarakat serta akan jauh lebih peka terhadap lingkungannya sendiri. 

Berdasarkan pada ilmu pengetahuan yang dimiliki mahasiswa sebagai hasil proses 

pembelajaran di perkuliahan ditambah rasa pengabdian yang tulus terhadap 

masyarakat dan kemampuan berinteraksi sosial yang baik sehingga dapat 

memahami dan memecahkan permasalahan maka dapat dipastikan mahasiswa 

akan membawa perubahan-perubahan yang positif dalam berbagai bidang baik 

fisik maupun non fisik serta mental maupun spiritual. 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Periode LXI Universitas 

Ahmad Dahlan Divisi XIII.D.3 di wilayah Dusun Lungguh, Desa Temuwuh, 

Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul. Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 26 

Januari 2017 dan penarikan pada tanggal 24 Februari 2017 telah berjalan dengan 



lancar. Kegiatan KKN dapat terselenggara dengan lancar berkat kerja sama yang 

baik antara mahasiswa dengan masyarakat maupun perangkat pemerintahan desa 

setempat. 

Selama KKN setiap mahasiswa wajib melaksanakan kegiatan yang telah 

diprogramkan, baik program individu maupun kelompok atau unit. Masing-

masing mahasiswa wajib melaksanakan 4 program, sesuai dengan peraturan LPM. 

Program tersebut meliputi 4 bidang yaitu bidang keilmuan, bidang keagamaan, 

bidang seni dan olah raga serta bidang tematik atau non tematik.  

Adapun program-program yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu 

satu bulan oleh mahasiswa/mahasiswi KKN Reguler UAD meliputi bidang 

keilmuan yang dikerjakan dengan dasar keilmuan yang ditekuni oleh masing-

masing mahasiswa. Dalam bidang keilmuan dengan sasaran anak-anak dan remaja 

terdiri dari beberapa kegiatan yaitu penyelenggaraan bimbingan belajar, 

penyuluhan gemar menabung sejak dini, pelatihan wawasan pengetahuan agama, 

penerapan konsep fisika melalui eksperimen, pemberian layanan bimbingan dan 

konseling, pelaksanaan permainan edukasi motoric kasar dan halus, pemberian 

modifikasi perilaku, pemberian latihan bernyanyi dan bercerita dalam Bahasa 

Inggris, pengadaaan posterisasi siswa sekolah dasar, pelatihan pembuatan blog, 

pelatihan menulis dan membaca, pelatihan pengetikan 10 jari, pelatihan goggle 

drive, pemberian wawasan Microsoft office, serta pengenalan dan pemberian 

wawasan tentang media sosial. Bidang Keagamaan dengan sasaran anak-anak 

yaitu pendampingan bimbingan TPA yang dilaksanakan setiap sore pada hari 

Senin, Rabu dan Jum’at serta pelatihan lomba festifal anak sholeh yang terdiri 



dari pelatihan lomba CCA, pelatiahan lomba pildacil, pelatihan lomba hafalan juz 

ama, dan pelatihan fashion show. Bidang keagamaan dengan sasaran masyarakat 

secara umum baik anak-anak, remaja ataupun orang tua yaitu perawwatan tempat 

ibadah dan penyelenggaraan pengajian masyarakat baik itu pelaksanaan tadarus 

Al-qur’an ba’da magrib maupun pelaksanaan pengajian akbar.  

Bidang Seni dan Olahraga, untuk yang bidang seni dengan sasaran anak-

anak dan ibu-ibu PKK yaitu pelatihan pembuatan keraajinan tangan yang terdiri 

dari pembuatan gelang dan kalung dari manik-manik, pembuatan kerajiaan tangan 

dari kertas origami, pembuatan lampion dari kertas asturo, pembuatan bunga dan 

pembuatan celengan. Bidang seni selanjutnya yaitu penyelenggaaraan apresiasi 

seni dan pelatihan gerak dan lagu. Dalam bidang olahraga dengan sasaran anak-

anak yaitu pelatihan tonis dan pengenalan permainan tradisional. Bidang olahraga 

dengan sasaran remaja yaitu penyelenggaraan olahraga voly, bulutangkis dan 

sepak bola(futsal), sedangkan bidang olahraga dengan sasaran ibu-ibu yaitu 

penyelenggaraan senam sehat.  

Bidang Tematik dan Non tematik yang telah diselenggarakan selama satu 

bulan untuk yang pertama dalam bidang tematik dengan sasaran masyarakat 

secara umum baik itu remaja,ibu-ibu maupun bapak-bapak yaitu penyelenggaraan 

program kewirausahaan yang terdiri atas  penyelenggaraan talk show 

kewirausahaan, pembuatan lampion karakter, pelatihan memasak buyan, pelatihan 

inovasi dari bahan tepung mocaf, pelatihan memasak pisang coklat, pelatihan 

memasak pembuatan seblak, pelatihan membuat hantaran, pelatihan membuat 

nugget tempe, pelatihan pembuatan susu ketan dan penyuluhan tentang 



pembuatan hiasan dari bahan kayu. Dalam bidang non tematik dengan tujuan 

untuk memajukan suwadaya masyarakat yaitu pelaksanaan gotong royong, 

penanaman apotek hidup, pendampingan program kesehatan dan gizi, 

penyelenggaraan bazar / bakti sosial, pembuatan plangisasi, penggadaan 

posterisasi, pendampingan manajemen waktu, penyelenggaraan tutorial hijab, 

penyuluhan hidup bersih dan sehat, pengenalan tarian daerah, pemberian 

permainan edukatif di PAUD, penyelenggraan peeriksaan di Posyandu dan 

penyelenggaraan lomba-lomba baik ditingkat kelurahan yaitu festifal anak sholeh 

maupun di tingkat kecamatan yaitu penyelenggaraan lomba tonis, futsal dan gerak 

dan lagu.  

Selama 1 bulan, selain program yang telah direncanakan terdapat program-

program yang tidak direncanakan tetapi telah terlaksana yaitu pelaksanaan 

silaturahmi tiap rumah di dusun Lungguh, pendampingan pembuatan pupuk 

kandang, pendampingan penanaman pohon cabe, pendampingan pertemuan rutin 

ibu-ibu PKK di setiap Rt, pendampingan arisan ibu-ibu dan bapak-bapak disetiap 

Rt, pendampingan rutin pertemuan remaja/pemuda-pemudi, pendampingan sholat 

dhuha berjamaah, pendampingan hadroh dan pendampingan kajian ibu-ibu. 

Dalam pelaksanaan program-program baik itu dalam bidang keilmuan, 

bidang keagamaan, bidang seni dan olahraga serta bidang tematik dan non tematik 

tidak mengalami kendala yang begitu besar. Pada awalnya kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam mengikuti program-program yang sudah direncanakan, namun 

setelah melakukan sosialisasi secara bersama dengan mengumpulkan para tokoh-

tokoh masyarakat, para ketua rt, para ibu-ibu kader dan dengan melaksanakan 



sosialisasi sambil silaturahmi tiap rumah, akhirnya program kerja yang sudah 

direncanakan dapat terlaksana dengan baik dan maksimal. Bahkan ada beberapa 

penambahan program kerja seperti pembuatan susu kedelai, pemberian wawasan 

tentang Microsoft office, dan pengenalan sekaligus memberikan penyuluhan 

tentang cara yang baik dalam  menggunakan media sosial. 

B. Evaluasi 

Pelaksanaan kegiatan KKN di Dusun Singkil dapat dikatakan berjalan dengan 

baik karena banyak faktor yang membantu dalam kelancaran semua kegiatan 

KKN. Faktor tersebut adalah dukungan serta partisipasi warga di Dusun Lungguh 

yang sangat antusias terhadap program kerja KKN. Akan tetapi dalam 

pelaksanaan kegiatan KKN di Dusun Lungguh mahasiwa juga menemui beberapa 

kendala antara lain: penyesuaian waktu kegiatan KKN dengan waktu warga di 

Dusun Lungguh.  

1. Faktor-faktor Penghambat. 

Pelaksanaan program kerja KKN di Dusun Lungguh tidak sepenuhnya lancar. 

Terdapat kendala dan hambatan yang membuat beberapa program berjalan kurang 

optimal. Adapun kendala yang sering dijumpai oleh peserta KKN adalah sebagai 

berikut: 

a. Masalah waktu, berhubung warga di Dusun Lungguh yang sebagaian besar 

adalah petani dan pada saat tersebut sedang masa panen sehingga 

peneyesuaian waktu kegiatan sangat berpengaruh. 

 

 



2. Faktor-faktor Pendukung 

Selain hambatan di atas, adapula beberapa faktor yang sangat membantu 

dalam melaksanakan setiap program, antara lain. 

a. Dukungan dari perangkat dusun, tokoh masyarakat dan pemuka agama 

terhadap kegiatan KKN ini. 

b. Tanggapan dari warga dusun Lungguh yang menyetujui, mendukung 

bahkan sangat antusias terhadap semua program KKN di Dusun 

Lungguh. 

c. Adanya semangat gotong royong, saling membantu dan kebersamaan dari 

semua warga dusun Lungguh . 

d. Terjalinnya kerjasama yang baik di dalam unit sehingga memudahkan 

pelaksanaan setiap program kerja KKN di dusun Lungguh. 

 

 

 

 


